






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi marketing public relations (MPR) yang digunakan oleh PT 
I.Homes Yamaha Musik, Mustika Panam, Pekanbaru dalam 
mempromosikan brand Yamaha musik di Pekanbaru  yaitu Three Ways 
Strategy. Ada tiga strategi yang digunakan dalam mempengaruhi 
keputusan konsumen yaitu pull strategy, push strategy, dan pass strategy. 
Ketiga strategi ini bertujuan untuk menciptakan kepuasan pelanggan 
terhadap produk dan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan.  
Pull Strategy adalah strategi yang direncanakan untuk menarik 
minat pelanggan agar membeli produk yang ditawarkan melalui kegiatan 
promosi dan periklanan. Contohnya seperti dengan mengadakan kegiatan 
promosi yang dilaksanakan di Mall Ciputra Pekanbaru dengan 
mengadakan sebuah event pameran alat-alat musik atau acara lounching 
alat-alat musik yang baru dirilis dengan kwalitas yang lebih lagi. 
 Push Strategy adalah strategi yang dilakukan untuk mendorong 
hasrat dan minat perhatian konsumen terhadap produk dan perusahaan.  
Contohnya seperti memberikan program bagi para pelanggan setia 
Yamaha musik beruba discount setaip pembelian secara besar-besaran atau 
sekaligus banyak (borongan). 
Pass Strategy adalah strategi yang digunakan untuk mempengaruhi 
dan menciptakan opini publik yang positif terhadap citra perusahaan. 
Contohnya seperti melakukan sponshorship terhadap suatu acara 
perusahaan lain atau melakukan acara di sekolah-sekolah misalnya. 
 Ketiga strategi tersebut sama-sama mempunyai fungsi yang sama 
yaitu untuk menjaga loyalitas pelanggan, agar PT I.Homes Yamaha 








musik bisa bersaing dengan perusahaan alat-alat musik yang lainnya dan 
tentunya untuk meningkatkan angka penjualan alat-alat musik di PT 
I.Homes Yamaha Musik, Mustika Panam, Pekanbaru. 
2. Brand Yamaha Musik PT I.Homes Yamaha Musik, Mustika Panam, 
Pekanbaru secara umum brand Yamaha musik bisa lebih dikenal lagi oleh 
masyarakat luas dikarenakan perusahaan dari Yamaha musik tersebut 
menjangkau lebih luas lagi brand Yamaha musik dengan menggunakan 
beberapa program sehingga masyarakat luas dapat tertarik untuk 
melakukan transaksi pembelian ataupun dibagian sekolah musik tentunya.  
3. Kendala yang dihadapi oleh PT I.Homes Yamaha Musik, Mustika Panam, 
Pekanbaru dalam melaksanakan strategi marketing public relations yaitu 
berbagai program yang ada seperti bekerja sama dengan media cetak yaitu 
riau pos, koran mx, tribun, halauan riau, dan  dikatakannya kendala karna 
yang sama-sama diketahui  bahwa yang sering bekerja sama dengan media 
cetak adalah dari kompetitor lain yaitu Yamaha sepeda motor bukan 
Yamaha musik padahal Yamaha pertama sekali terkenal pada masanya 
dengan pengeluaran produk alat-alat musik. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang peneliti berikan berdasarkan hasil dan pembahasan 
yaitu : 
1. Sebaiknya strategi marketing public relations (MPR)  PT I.Homes 
Yamaha Musik, Mustika Panam, Pekanbaru dilakukan dengan bentuk 
yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan perkembangan teknologi 
yang ada dan semakin banyaknya pesaing yang bergerak dalam industri 
alat-alat musik. Hal ini dapat meningkatkan lagi brand Yamaha musik di 
bandingkan dengan brand alat-alat musik lainnya oleh PT I.Homes 
Yamaha Musik, Mustika Panam, Pekanbaru. Kemudian dalam menjaga 
loyalitas pelanggan sebaiknya strategi marketing public relations (MPR) 
yang digunakan lebih ditingkatkan lagi perencanaan program-program 






dan semakin berminat untuk membeli produk yang ditawarkan oleh PT 
I.Homes Yamaha Musik, Mustika Panam, Pekanbaru. 
2. Pada strategi marketing public relations (MPR) sebaiknya PT I.Homes 
Yamaha Musik, Mustika Panam, Pekanbaru melalukan sosialisasi tentang 
bentuk kegiatan yang dilakukan kepada seluruh pelanggan dan mengenai 
promosi produk terbaru dengan media yang efektif seperti media 
elektronik jadi tidak hanya menggunakan satu media cetak dan sosial 
media saja. Agar lebih efektif ada baiknya dalam mempublikasikan 
informasi menggunakan media cetak dan media elektronik. Sehingga 
informasi tentang produk dan perusahaan dapat menjangkau masyarakat 
luas. 
